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Abstract

This research is motivated by the suboptimal learning independence of FEB students at
Padang State University based on an initial survey of 30 students. The purpose of this study
is to analyze the influence of digital literacy and self-efficacy on learning independence
partially and simultaneously. The research method uses a quantitative approach with an
associative causal design. Data were collected through a Likert scale questionnaire on a
sample of 348 students selected using a proportional random sampling technique. The data
analysis technique uses descriptive statistics and multiple linear regression analysis (t-test
and F-test), as well as the coefficient of determination. The results of the analysis show a
constant value of 9.591; a digital literacy regression coefficient of 0.204 (sig. 0.000); and
self-efficacy of 0.841 (sig. 0.000). The simultaneous test produces an F-count of 957.858
(sig. 0.000). The Adjusted R Square value is 0.448, which means that 44.8% of the variation
in learning independence can be explained by digital literacy and self-efficacy. In
conclusion, digital literacy and self-efficacy have a positive and significant influence on
students' learning independence, both partially and simultaneously.

Keywords: Self-Efficacy, Associative Causal, Learning Independence, Digital Literacy,
Multiple Linear Regression

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kemandirian belajar mahasiswa FEB
Universitas Negeri Padang berdasarkan survei awal terhadap 30 mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan efikasi diri terhadap
kemandirian belajar secara parsial maupun simultan. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain kausal asosiatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner
skala Likert terhadap sampel sebanyak 348 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
proportional random sampling. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
analisis regresi linear berganda (uji ¢ dan uji F), serta koefisien determinasi. Hasil analisis
menunjukkan nilai konstanta 9.591; koefisien regresi literasi digital sebesar 0.204 (sig.
0.000); dan efikasi diri sebesar 0.841 (sig. 0.000). Uji simultan menghasilkan F-hitung
957.858 (sig. 0.000). Nilai Adjusted R Square adalah 0.448, yang berarti 44,8% variasi
kemandirian belajar dapat dijelaskan oleh literasi digital dan efikasi diri. Kesimpulannya,
literasi digital dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian
belajar mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kausal Asosiatif, Kemandirian Belajar, Literasi Digital, Regresi
Linear Berganda
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PENDAHULUAN

Perkembangan global yang pesat
dan modernisasi menuntut mahasiswa
sebagai calon pemimpin masa depan
untuk terus beradaptasi dan
mengembangkan diri (Li et al., 2025;
Nassar, 2025). Untuk mewujudkan
kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang menjadi aset utama bangsa,
keberhasilan proses pembelajaran di
perguruan tinggi memegang peranan
krusial. Oleh karena itu, keberhasilan
akademik kini tidak lagi diukur sebatas
hasil wujian, melainkan juga dari
kemampuan mahasiswa dalam
menerapkan pembelajaran mandiri (self-
regulated learning) (Lemos et al., 2025;
Mohamed & Kandeel, 2022).

Kemandirian belajar merupakan
hasil akhir yang diharapkan, didasarkan
pada Teori Belajar Mandiri (Self-
Regulated Learning - SRL) oleh
(Kerimbayev et al., 2025; Zimmerman,
1989). Konsep SRL mendefinisikan
kemandirian belajar sebagai proses di
mana pelajar secara pribadi
mengaktifkan dan  mempertahankan
kognisi, perilaku, dan afeksi yang secara
sistematis berorientasi pada pencapaian
tujuan. Hal ini mencakup tiga fase siklus:
perencanaan (pemikiran ke depan),
kinerja (kinerja), dan refleksi diri
(refleksi diri). Mahasiswa yang mandiri
dalam belajar memiliki motivasi intrinsik
yang kuat untuk mencari pengetahuan
dan keterampilan baru, mengatasi
tantangan akademik, dan bertanggung
jawab  atas proses serta  hasil
pembelajaran  mereka (Karmila &
Raudhoh, 2021; Palos et al., 2025). Fakta
menunjukkan bahwa kemandirian belajar
siswa memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar mereka
(Falah et al., 2025; Tambunan et al.,
2024).

Disetujui pada : 20 Juni 2026

Namun, realitas di lapangan
seringkali menunjukkan bahwa tingkat
kemandirian belajar mahasiswa masih
perlu ditingkatkan. Ketika dihadapkan
pada materi yang sulit atau tugas yang
kompleks, tidak sedikit mahasiswa yang
merasa kewalahan dan kehilangan
motivasi untuk berusaha secara mandiri
(Safitri, 2021; Xue et al., 2025).
Kecenderungan untuk mencari jalan
pintas,  seperti  mencontek  atau
bergantung pada orang lain, menjadi
indikasi rendahnya kemandirian belajar.
Selain itu, kurangnya inisiatif untuk
mengeksplorasi materi di luar kurikulum,
pasif dalam diskusi kelas, dan enggan
bertanya saat mengalami kesulitan juga
mencerminkan  hal  yang  sama
(Karousiou et al., 2025; Shi, 2026).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah dilakukan terhadap 30
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis  Universitas Negeri Padang,
terlihat bahwasanya kemandirian belajar
mahasiswa belum optimal. Hal ini
berdasarkan hasil observasi awal bahwa
mahasiswa FEB UNP sudah bagus dan
mandiri dalam mencari materi. Namun,
mereka lemah dalam hal perencanaan
(menentukan target) dan komunikasi
(berani bertanya kepada dosen). Ini
berarti, mahasiswa perlu meningkatkan
keberanian  untuk  bertanya  dan
menetapkan tujuan yang jelas saat
belajar.

Banyak faktor yang
mempengaruhi  kemandirian  belajar.
Anasty et al. (2025) menyatakan bahwa
literasi digital termasuk dalam faktor
yang dapat mempengaruhi kemandirian
belajar. Literasi digital, kemampuan
untuk menggunakan perangkat dan
informasi digital secara efekif dan
bertanggung jawab.

Literasi digital yang kuat akan
membekali mahasiswa dengan sarana
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untuk melaksanakan fase performance
dan self-reflection SRL, seperti mencari
sumber belajar yang valid dan
memproses data mandiri. Peranan literasi
digital mendukung keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi siswa yang semuanya
merupakan komponen penting dari
perilaku belajar mandiri (Affendy Lee et
al., 2025; Zuhri et al., 2024).

Literasi digital dalam
pembelajaran pada dasarnya bertujuan
untuk membentuk siswa menjadi
pembaca, penulis, dan komunikator yang
strategis,  sekaligus = meningkatkan
kemampuan serta kebiasaan berpikir
kritis. Selain itu, kecakapan ini berfungsi
memperdalam motivasi belajar dan
mengembangkan kemandirian siswa agar
tumbuh menjadi pelajar yang kreatif,
inovatif, produktif, serta berkarakter
(Abidin et al., 2021; Bhardwaj et al.,
2025)

Rahmawati et al. (2025)
mengenai pengaruh literasi digital dan
dukungan orang tua menunjukkan bahwa
penguatan  literasi  digital  dalam
kurikulum  sangat penting untuk
mendukung strategi pendampingan yang
efektif. Melalui sinergi ini, kemandirian
belajar siswa dapat terwujud secara
optimal di era digital.

Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi kemandirian belajar yaitu
efikasi diri yang berfungsi sebagai mesin
pendorong. Bandura (1977) dalam Teori
Kognitif Sosial menyatakan efikasi diri
adalah  keyakinan individu pada
kemampuannya untuk mengorganisasi
dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Mahasiswa dengan tingkat
efikasi diri yang tinggi memiliki
keyakinan yang kuat bahwa mereka
mampu menguasai materi pelajaran,
menyelesaikan tugas-tugas akademik

Disetujui pada : 20 Juni 2026

dengan sukses, dan mengatasi tantangan
belajar. Keyakinan ini akan mendorong
mereka  untuk  menjadi  mandiri
mengambil inisiatif dalam belajar,
menetapkan  tujuan  yang  lebih
menantang, bekerja lebih keras, dan lebih
gigih dalam menghadapi kesulitan (Hu et
al., 2025; Zhou & Hou, 2025).

Schunk (2012) mengungkapkan
bahwa efikasi diri  (self-efficacy)
akademik yang tinggi membantu peserta
didik dalam mengatur dirinya sendiri
(self-regulated), membangun keyakinan
untuk menyelesaikan tugas-tugas sulit,
serta mendorong upaya optimal dalam
menuntaskan seluruh tanggung jawab
belajar. Efikasi diri yang tinggi ini dapat
ditumbuhkan melalui usaha keras, seperti
penguasaan materi perkuliahan secara
mendalam yang kemudian melahirkan
rasa percaya diri saat dihadapkan pada
tugas yang kompleks.

Sebaliknya, rendahnya efikasi
diri kerap terjadi akibat kurangnya
penguasaan materi pelajaran, sehingga
mahasiswa kehilangan keyakinan dalam
menyelesaikan soal-soal atau evaluasi
akademik (Rupa et al., 2024). Secara
sosiokognitif, efikasi diri yang tinggi
bertindak sebagai kekuatan mental yang
mendorong mahasiswa untuk mengambil
kendali penuh atas proses belajarnya.
Keyakinan  personal ini  menjadi
determinan penting yang membentuk
mahasiswa agar lebih mandiri dalam
belajar (autonomous learning) (Ferdousi
et al., 2025; Lai & Shi, 2025).

Beberapa  penelitian  telah
menunjukkan hubungan positif antara
efikasi diri dan kemandirian belajar.
Oktariani et al. (2020) dan Karmila &
Raudhoh (2021) menemukan bahwa
efikasi  diri  merupakan prediktor
signifikan terhadap kemandirian belajar
mahasiswa. Mahasiswa yang yakin
dengan kemampuan belajarnya akan
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lebih proaktif dalam mencari informasi,
mengatur waktu belajar, dan
mengevaluasi  kemajuan  belajarnya
sendiri. Masrotin & Wahjudi (2021) juga
menyatakan bahwa efikasi diri dapat
menumbuhkan minat dalam menetapkan
pilihan untuk bersikap mandiri dalam
belajar.

Masalah ini perlu dikaji untuk
mengetahui kemandirian belajar
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang, dengan
mempertimbangkan peran literasi digital
dan efikasi diri sebagai faktor
pendukung. Atas dasar pertimbangan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh literasi digital dan
efikasi diri terhadap kemandirian belajar
mahasiswa Pendidikakan Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Padang. Secara
teoritis dan praktis, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi studi pengembangan
yang berkaitan dengan literasi digital dan
kombinasinya dengan faktor psikologis
dalam pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
kausal asosiatif. Menurut Rachman et a!.,
(2024) desain kausal asosiatif adalah
penelitian yang mencari hubungan sebab-
akibat antara variabel independen dan
dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah literasi digital dan
efikasi diri, sedangkan variabel dependen
adalah kemandirian belajar.

Populasi  penelitian  adalah
seluruh mahasiswa S1 yang aktif dari
tahun masuk 2021-2024 di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Padang. Jumlah mahasiswa yang aktif
yaitu 2.652 mahasiswa. Melalui teknik

proportional random sampling,

Disetujui pada : 20 Juni 2026

responden dipilih secara acak dari setiap
tahun masuk yang telah di jadikan
sebagai populasi. Menurut Siregar
(2017), teknik ini digunakan apabila
populasi mempunyai anggota atau unsur
yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Dari 2.652 mahasiswa,
besaran sampel dihitung melalui
perhitungan matematis menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak
348 mahasiswa.

Data  penelitian  diperoleh
melalui kuesioner dengan instrumen
penelitian yang mengacu pada skala
Likert yang terdiri dari lima pilihan
jawaban. Indikator variabel kemandirian
belajar meliputi keaktifan, disiplin,
percaya diri, dan bertanggung jawab.
Indikator literasi digital meliputi internet
searching,  hypertextual  navigation,
content evalution, dan knowledge
assembly. Sedangkan indikator efikasi
diri meliputi mgnitude, strength, dan
generality.

Data diolah menggunakan SPSS
versi 27. Kuesioner penelitian di uji
validitas dan rehabilitasnya untuk
memastikan setiap item pertanyaan
dalam variabel literasi digital, efikasi diri
dan kemandirian belajar memiliki tingkat
akurasi dan konsistensi yang memadai.
Selanjutnya uji  asumsi klasik  di

antaranya uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji
heteroskadastisitas ~ yang  dilakukan
sebagai prasarat untuk pengujian lebih
lanjut. Metode untuk mengukur

hubungan variabel literasi digital dan
efikasi diri terhadap kemandirian belajar
menggunakan uji regresi linear berganda.
Terakhir pengujian hipotesis
menggunakan uji t untuk melihat
pengaruh secara parsial, uji F untuk
melihat pengaruh secara simultan dan uji
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koefisien determinasi (Sugiyono, 2023;
Wahditiya et al., 2025).

HASIL DAN PEMABAHASAN
Hasil

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov didapatkan hasil signifikan nilai
residual Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,024
< 0,05. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa uji
normalitas  pada  penelitian  ini
berdistrbusi tidak normal. Penyebaran
data dalam model regresi yang di uji
tidak mengikuti pola distribusi normal,
sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara distribusi data actual
dengan distribusi normal teoritis.
Meskipun demikian, masalah ini tidak
selalu menjadi masalah besar jika ukuran
sampel cukup besar (misalnya 348
responden seperti dalam penelitian ini),
karena menurut Teorema Limit Tengah
(Central Limit Theorema), data besar
tetap dapat mendekati distribusi normal
secara statistik.

Uji Multikoloniaritas

Uji multikolinearitas bertujuan
untuk mendeteksi apakah ada hubungan
linear yang sempurna atau hampir
sempurna antara beberapa atau semua
variabel bebas dalam bentuk regresi.
Dalam penelitian ini, untuk menguji
terdapatnya multikolinearitas adalah
dengan melihat dari Tolerance Value dan
Variance Inflation Factor (VIF) dengan

kriteria VIF < 10 atau tolerance value >
0.1.

Berdasarkan olah data primer,
variabel literasi digital dan efikasi diri
memiliki VIF 1.200 dan folerance value
0.834. Model regresi dinilai bebas dari
multikoloniaritas, karena semua variabel
memenuhi kriteria statistik, yaitu VIF <
10 atau tolerance value > 0.1. Oleh
karena itu, analisis dapat dilanjutkan
tanpa masalah terkait korelasi antar
variabel independen

Uji Heterokedastistas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Dalam penelitian
ini, pengujian dilakukan menggunakan
metode uji Glejser dengan kriteria nilai
sig>0.05.

Berdasarkan olahan data primer,
variabel literasi digital memiliki nilai
signifikan sebesar 0.859 dan variabel
efikasi diri memiliki nilai signifikan
sebesar 0.444. Hasil dari olahan data
primer tersebut menunjukkan bahwa
model regresi tidak mengalami masalah
heterokedastisitas, karena seluruh
variabel independen memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05. Dengan
demikian, asumsi heterokedastisitas telah
dipenuhi  sehingga model regresi
dinyatakan stabil dan layak digunakan
untuk analisis lanjutan.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized | Standardized t Sig
Coefficients Cofficients
B ‘ Std.error Beta
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(Constant) | 9.591 2.557

3.751 | 0.000

X1 0.204 | 0.065

0.138 3.155 | 0.002

X2 0.841 | 0.061

0.604 13.817 | 0.000

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda pada tabel di atas,
diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

Y=9.591+0.204X1+0.841(X2)

Persamaan tersebut
menunjukkan arah dan  besarnya
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai konstanta
sebesar 9.591 menunjukkan bahwa
apabila seluruh variabel independen
bernilai nol, maka nilai kemandirian
belajar (Y) akan bernilai 9.591. Secara
matematis nilai ini menjadi titik awal
model regresi, namun secara substantif
tidak  bermakna  karena  dalam
kenyataannya literasi digital dan efikasi
diri tidak mungkin bernilai nol.

Koefisien regresi X: (literasi
digital) sebesar 0.204 dengan nilai
signifikansi 0.000 < 0.05 menunjukkan
bahwa literasi digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemandirian
belajar mahasiswa. Artinya, setiap

peningkatan satu satuan pada literasi
digital akan meningkatkan kemandirian
belajar mahasiswa sebesar 0.204 satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap.
Koefisien X, (efikasi diri) sebesar 0.841
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05
juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemandirian belajar
mahasiswa.

Secara keseluruhan, variabel
independen  dalam  penelitian ini
berpengaruh  positif dan signifikan
teradap kemandirian belajar mahasiswa.
Variabel yang paling berpegaruh yaitu
efikasi diri dan diikuti oleh literasi
digital. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi keyakinan diri yang
dimiliki dan mampu berpikir kritis dalam
menggunakan teknologi digital, maka
mahasiswa akan mampu menghadapi
segala tantangan dan rintangan dalam
perkuliahan.

Uji F

Tabel 2. Hasil Uji F

Sum of | df Mean
Squares Square

F Sig

Regression | 1915.717 | 2

957.858 | 141.797 | 0.000

Residual 2330.522 | 345

6.755

Total 4246.239 | 347

Uji F bertujuan untuk menguji
apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model regresi
memiliki pengaruh yang simultan atau
bersama-sama terhadap variabel
dependen. Kriteria dalam pengujian
hipotesis ini menggunakan ketentuan
nilai F-hitung > F-tabel atau nilai
probabilitas (sig.) < 0.05.

Diterima pada : 29 April 2026  Disetujui pada : 20 Juni 2026

Hasil uji F pada tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan signifikan secara simultan.
Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini layak dan
dapat dipercaya untuk menjelaskan
hubungan antarvariabel.
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UjiT
Tabel 3. Hasil Uji T

Model Unstandardizrd | Standardized | t Sig

Cofficients Cofficients

B Std. Beta

Error

(Contastand) | 9.591 | 2.557 3.751 | 0.000
X1 0.204 | 0.065 | 0.138 3.155 | 0.002
X2 0.841 | 0.061 | 0.604 13.817 | 0.000

Diterima pada : 29 April 2026

Uji t digunakan untuk menguji
signifikasi dari pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Uji ini akan
mengevaluasi pengaruh setiap variabel
independen terpisah  dalam
mempengaruhi  variabel dependen.
Kriteria dalam pengujian hipotesis untuk
uji-t menggunakan ketentuan nilai t-

se€cara

hitung > t-tabel atau nilai probabilitas
(sig.) <0.05.

Hasil uji t pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai signifikansi
lebih kecil dari 0.05, yang berarti masing-
masing variabel berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap variabel
dependen, yaitu kemandirian belajar
mahasiswa.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
0.672 | 0.451 0.448 2.599
Tabel Model Summary ini  dinyatakan stabil dan tidak

menunjukkan bahwa nilai R Square (R?)
sebesar 0.451, yang berarti 45,1% variasi
perubahan pada kemandirian belajar
mahasiswa dapat dijelaskan oleh dua
variabel independen, yaitu literasi digital
(Xi) dan efikasi diri (X;). Sementara itu
sisanya sebesar 54,9% di jelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian ini.
Nilai R (koefisien korelasi)
0.672 menunjukkan adanya
sangat
variabel independen dan variabel
dependen. Sedangkan nilai Adjusted R

sebesar

hubungan yang kuat antara

Square sebesar 0.448 menunjukkan
tingkat keakuratan model setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel

bebas yang digunakan, sehingga model
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mengalami overfitting.
Pembahasan

Pengaruh Literasi Digital dan Efikasi
Diri terhadap Kemandirian Belajar
Hasil uji F menunjukkan bahwa
kedua variabel independen, yaitu literasi
digital (X1), dan efikasi diri (X>), secara
simultan berpengaruh
terhadap kemandirian belajar mahasiswa
(Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi  0.000 < 0.05,
model  regresi  yang
dinyatakan layak dan signifikan secara

signifikan

sehingga
digunakan

keseluruhan. Dengan kata lain, kedua
variabel tersebut secara bersama-sama
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mampu menjelaskan variasi perubahan
pada kemandirian belajar mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Negeri Padang.

Secara statistik, nilai R Square
sebesar 0.451 menunjukkan bahwa
sebesar 45,1 % variasi perubahan dalam
kemandirian belajar dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut, sedangkan
sisanya sebesar 54,9% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model, seperti
dukungan teman sebaya, atau kecerdasan
emosional mahasiswa. Nilai F hitung
sebesar 957.858 yang jauh lebih besar
dibanding nilai F tabel juga memperkuat
bahwa  model regresi  memiliki
kemampuan  yang  tinggi  dalam
menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan dependen.

Secara konseptual, temuan ini
mendukung teori Social Cognitive
Theory yang dikemukakan oleh Bandura
(1977), yang menekankan bahwa
perilaku individu yaitu kemandiran
belajar, dibentuk melalui interaksi timbal
balik antara faktor personal (efikasi diri)
dan lingkungan (literasi  digital).
Mahasiswa yang merasa kompeten
secara digital (literasi digital tinggi) akan
memiliki efikasi diri yang lebih kuat,
yang pada akhirnya mendorong mereka
untuk mengambil inisiatif belajar secara
mandiri tanpa bergantung pada instruksi
langsung.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
kemandirian belajar mahasiswa tidak
hanya dipengaruhi oleh satu aspek
tunggal, melainkan merupakan hasil
interaksi antara faktor eksternal dan
faktor internal. Literasi digital berperan
sebagai  kapasitas  kognitif  untuk
mengelola lingkungan belajar, sementara
efikasi diri berperan sebagai keyakinan
motivasional yang memastikan bahwa

Disetujui pada : 20 Juni 2026

mahasiswa tetap berada dalam jalur
belajar mandiri.

Pengaruh Literasi Digital terhadap
Kemandirian Belajar

Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa variabel literasi
digital (Xi) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemandirian belajar
mahasiswa (Y), dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0.204, nilai t = 3.155, dan
signifikansi sebesar 0.002 < 0.05.
Semakin tinggi kemampuan literasi
digital mahasiswa, maka semakin tinggi
pula kemampuan mahasiswa untuk
mengelola diri, merencanakan
pembelajaran dan mengatur waktu
belajar secara mandiri. Koefisien positif
menunjukkan hubungan yang searah
antara kedua wvariabel, di mana
peningkatan literasi  digital diikuti
dengan peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa.

Secara psikologis, literasi digital
berperan  sebagai  faktor internal
penggerak (kognitif dan motivasional)
yang  kursial dalam  membentuk
kemandirian belajar. Literasi digital
bukan sekedar kemampuan teknis,
melainkan  alat  psikologis  yang
memampukan mahasiswa untuk
merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses belajarnya sendiri

Siahaan (2024) menegaskan
bahwa kompetensi literasi digital
mencakup aspek yang jauh lebih luas
daripada sekadar kemampuan teknis,
melainkan juga melibatkan pemahaman
kritis serta kemampuan berkomunikasi
dan berpartisipasi. Kehadiran literasi
digital terbukti memberikan efisiensi
waktu dan kemudahan bagi siswa dalam
mencari berbagai referensi berbasis
digital secara mandiri, yang secara tidak
langsung membentuk kebiasaan
mengelola diri dan merencanakan
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pembelajaran  tanpa  terus-menerus
bergantung pada orang lain.

Penelitian yang di lakukan
Aswan (2023) mendukung hasil ini,
dimana mereka mengemukakan bahwa
adanya korelasi positif yang signifikan
antara literasi digital dan kemandirian
belajar mahasiswa. Nilai korelasi yang
kuat dan nilai signifikan memberikan
bukti kuat bahwa mahasiswa dengan
tingkat literasi digital yang lebih tinggi
memiliki kemungkinan yang lebih besar
untuk memiliki kemandirian belajar yang
lebih baik.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa
dengan adanya kemampuan literasi
digital yang dimiliki mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Padang, @ mereka  akan  mampu
merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses belajarnya secara
mandiri tanpa harus bantuan dari orang
lain.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap
Kemandirian Belajar

Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa variabel efikasi diri
(X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemandirian belajar mahasiswa
(Y), dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0.841, nilai t = 13.817, dan
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05.
Semakin tinggi tingkat efikasi diri yang
dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula
keyakinan mereka untuk menghadapi
segala hambatan dalam perkuliahan
secara mandiri tanpa bantuan orang lain.
Koefisien positif menandakan hubungan
yang searah antara kedua variabel,
peningkatan efikasi diri mahasiswa akan
diikuti dengan peningkatan kemandirian
belajar.

Secara psikologis, efikasi diri
mencerminkan sejauh mana mahasiswa
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percaya pada kemampuan dirinya untuk
menyelesaikan tugas, mengatasi
kesulitan, dan mencapai tujuan yang
diinginkan dengan mengandalkan dirinya
sendiri. Mahasiswa dengan efikasi diri
tinggi cenderung memiliki keyakinan
bahwa mereka mampu menyelesaikan
tantangan dalam perkuliahan dengan
usahanya sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori  Self-Efficacy = yang
dikemukakan oleh Bandura (1977) dalam
kerangka Social Cognitive Theory, yang
menyatakan  bahwa  efikasi  diri
merupakan  faktor personal yang
memengaruhi  bagaimana seseorang
berpikir, berperilaku, dan bereaksi
terhadap situasi sulit. Mahasiswa dengan
efikasi diri tinggi akan menilai tantangan
sebagai sesuatu yang dapat dikendalikan,
bukan ancaman, sehingga mereka lebih
mampu mengatur emosi dan
mempertahankan  ketekunan  belajar
dalam diri mereka sendiri.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa efikasi
diri merupakan faktor internal yang
berperan penting dalam pembentukan
kemandirian belajar mahasiswa.
Mabhasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas  Negeri Padang  yang
memiliki  keyakinan kuat terhadap
kemampuannya sendiri akan lebih gigih
dan optimis dalam mencapai tujuan yang
diinginkan tanpa harus bergantung pada
orang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
literasi digital dan efikasi diri secara
simultan  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kemandirian belajar
mahasiswa S1 FEB UNP, dengan
kontribusi sebesar 45,1%. Literasi digital
berperan sebagai penyedia instrumen dan
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akses informasi untuk riset mandiri,
sedangkan  efikasi  diri  menjadi
penggerak internal yang membangun
keyakinan mahasiswa dalam mengelola
waktu dan menuntaskan tugas rumit
secara otonom. Meskipun data indikator
uji normalitas menunjukkan distribusi
yang tidak normal (Asymp. Sig. 0.024),
model analisis regresi linear berganda ini
tetap valid dan stabil karena didukung
oleh sampel besar (n=348 responden)
yang memenuhi asas Teorema Limit
Tengah  (Central Limit Theorem).
Sebagai implikasi praktis, pihak fakultas
dan dosen disarankan untuk
mengintegrasikan  penguatan literasi
digital berbasis berpikir kritis ke dalam
kurikulum serta merancang penugasan
kreatif guna menumbuhkan keyakinan
diri dan manajemen waktu mahasiswa
secara konsisten.
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